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ABSTRAK 

Pelatihan Pemangkasan Rambut di Kelurahan Wirobrajan merupakan program kegiatan untuk 
meningkatkan pengetahuan dan keterampilan masyarakat. Dalam pelatihan ini menggunakan metode ceramah, 
untuk memberikan pengetahuan yang terkait dengan materi pelatihan. Diharapkan serangkaian pengetahuan dapat 
menumbuhkan minat peserta untuk bertanya dan mengetahui lebih banyak tentang segala sesuatu yang berkaitan 
dengan inovasi yang disampaikan instruktur dari AKS AKK. Dengan demonstrasi ini dilanjutkan dengan 
bimbingan dan pendampingan pada peserta pelatihan. Dengan menerapkan pengetahuan berdasarkan pelatihan 
yang dilakukan maka hasil pelatihan tersebut dapat dievaluasi/dinilai untuk mengukur pemahaman peserta. 
Metode demonstrasi bertujuan agar peserta mudah memahami jalannya suatu proses pekerjaan, dan metode 
demonstrasi dapat memperbaiki kekurangan metode ceramah dengan menghadirkan obyek sebenarnya. 
Keberlanjutan program Pelatihan Pemangkasan Rambut dengan melakukan program Bimbingan dan 
pendampingan dalam mengaplikasikan hasil pelatihan. 
 
Kata Kunci : Rambut, Pelatihan pemangkasan, Keterampilan 

 

ABSTRACT 
 

Hair Trimming Training in Wirobrajan Village is an activity program to increase community knowledge 
and skills. In this training using the lecture method, to provide knowledge related to training materials. It is 

hoped that a series of knowledge can foster participants' interest in asking questions and knowing more about 
everything related to innovation delivered by instructors from AKS AKK. With this demonstration, it is followed 

by guidance and assistance to the training participants. By applying knowledge based on the training carried 
out, the results of the training can be evaluated / assessed to measure participants' understanding. The 

demonstration method aims to make it easy for participants to understand the course of a work process, and the 
demonstration method can correct the shortcomings of the lecture method by presenting the actual object. The 
sustainability of the Hair Trimming Training program by conducting a Guidance and assistance program in 

applying the training results. 
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PENDAHULUAN 

Kelurahan Wirobrajan terletak di dalam wilayah kecamatan Wirobrajan, Yogyakarta. 

Nama Wirobrajan berasal dari nama sebuah nama sebuah Kesatuan Prajurit Kraton yang 

bertempat tinggal di kampung Wirobrajan, yaitu Prajurit Wirobrajo (Wikipedia). Batas-batas 

wilayah yaitu berbatasan dengan Kelurahan Pakuncen, Kelurahan Patangpuluhan, dan 

Kelurahan Ngampilan. (Sumber Sunting : Kode Kemendagri : 34.71.07.1002). Sedangkan luas 

wilayah Kecamatan Wirobrajan sebesar 1.76 km2, dengan kepadatan penduduknya sebesar 

15.867 jiwa/km2. Pendidikan yang dicapai pada sebagian warga Kelurahan Wirobrajan 

beraneka Tingkatan jenjang pendidikannya, antara lain berpendidikan Sarjana, SMA/SMK, 

SMP dan sederajat, dan SD sederajat. Mata pencaharian pada warga di Kelurahan Wirobrajan 

bermacam-macam, antara lain ada yang sebagai pegawai negri, pegawai swasta, dan pedagang. 

Tujuan dilaksanakan Pelatihan Pemangkasan Rambut ini dimaksudkan untuk 

menambah income keluarga atau sedapat mungkin untuk menekan pengeluaran keluarga. 

Dengan menambah pengetahuan dan keterampilan dibidang memangkas rambut ini. 

Kebutuhan untuk memangkas dan menata rambut bisa dilakukan sendiri dalam keluarga tanpa 

meminta jasa dari Salon Kecantikan. Pelaksanaan pelatihan ini untuk mendukung program 

Kelurahan Wirobrajan, menambah bekal keterampilan bagi ibu-ibu PKK di wilayah ini. 

Dewasa ini perhatian masyarakat terhadap kecantikan kulit dan rambut semakin besar. 

Hal ini untuk menunjang rasa percaya diri bagi penampilan seseorang dan mengikuti 

perkembangan dibidang kecantikan. Secara alami wanita memang digariskan untuk peduli 

pada penampilan. Wajah dan rambut merupakan bagian dari penampilan yang paling 

mendapat perhatian, dibandingkan dengan bagian tubuh yang lain. Segala permasalahan yang 

pada wajah dan rambut, pasti akan merisaukan, karena dapat mengurangi nilai kecantikan itu 

sendiri. Agar tetap dapat tampil cantik alami, diperlukan pengetahuan dan keterampilan dalam 

merias wajah menata rambut. Merias wajah dan menata rambut yang tepat akan menciptakan 

hasil riasan perpaduan yang selaras dengan kepribadian kita dan menimbulkan pesona serta 

daya tarik bagi seseorang. 

Kecantikan bagi seorang wanita terdiri dari Kecantikan Lahiriah (fisik), dan kecantikan 

lahiriah adalah keindahan yang dapat ditangkap oleh panca indra. Untuk  kecantikkan lahiriah, 

kita tidak dapat semata-mata mengandalkan hasil rias dekoratif dan penataan rambut saja, 

melainkan dapat dipengaruhi oleh kulit wajah yang halus dan cemerlang (glowing) serta 
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keindahan rambut yang kita miliki.  Pengetahuan tentang seni memangkas rambut merupakan 

tindakan memperindah suatu mode tatanan rambut dengan jalan mengurangi panjang rambut 

dengan mempertimbangkan bentuk wajah dan trend pemangkasan rambut. 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Alat pemangkasan rambut 

 

Gambar 2. Langkah kerja pemangkasan 

 

Gambar 3. Pemangkasan BOB 
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         Gambar 4. Pemangkasan graduation 

 

            Gambar 5. Pemangkasan oval bertrap 

 

METODE PELAKSANAAN 

 

Pelatihan Pemangkasan Rambut dalam mendukung Ketrampilan masyarakat di 

Kelurahan Wirobrajan, dengan menggunakan metode ceramah dalam menyampaikan materi 

tersebut. Informasi dalam pengetahuan dan metode memangkas rambut agar dapat dipahami 

para peserta pelatihan dengan jelas. Dalam penyampaian metode ceramah juga dimaksudkan 

untuk memberikan penjelasan dari beberapa mode pemangkasan rambut dan langkah kerja 

yang akan di praktekkan dalam pelatihan tersebut. Metode selanjutnya yaitu menggunakan 

metode demonstrasi yang dilakukan oleh pihak instruktur dari AKS AKK Yogyakarta dan 

peserta pelatihan pemangkasan rambut. Metode demonstrasi ini diikuti oleh peserta pelatihan 

dengan bimbingan tahap demi tahap. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Dalam pelaksanaan Pelatihan Pemangkasan Rambut di Kelurahan Wirobrajan 

Yogyakarta, dilakukan dengan beberapa metode yaitu metode ceramah yang menjelaskan 

tentang kedalam materi Pemangkasan Rambut agar peserta memahami pembahasan dan materi 

pelatihan, serta memahami tentang alat-alat, bahan untuk menata, hasil pemangkasan dan 

kosmetik yang digunakan. Peran instruktur adalah memberikan pengetahuan, melatih dan 

membimbing pelatihan, serta memberikan motivasi dukungan terhadap peserta pelatihan. 

Dengan dilaksanakannya pelatihan ini, diharapkan menambah wawasan pengetahuan dan 

keterampilan dan bermanfaat secara ekonomi. 

Prinsip metode ceramah dalam kegiatan pelatihan ini, dimaksudkan untuk dapat 

memberikan dampak yang memberi pengaruh baik, dan kegiatan ini sebaiknya saling terkait 

dengan kegiatan lainya. Dalam pelatihan ini diharapkan peserta memiliki serangkaian 

pengetahuan yang dapat memberi arti positif dalam hal sebagai berikut : 1) Adanya inovasi 

yang ditawarkan oleh instruktur; 2) Tumbuh nya minat yang seringkali ditandai oleh keinginan 

untuk bertanya atau untuk mengetahui lebih banyak tentang segala sesuatu yang berkaitan 

dengan inovasi yang disampaikan instruktur; 3) Tahap mengevaluasi dan penilaian terhadap 

baik/buruk manfaat inovasi yang telah diketahuinya; 4) Tahap mencoba, yaitu tahap sasaran 

mulai mencoba untuk lebih meyakinkan penilaiannya, sebelum menerapkan metode ke hal-hal 

yang lebih luas; 5) Tahap menerapkan pengetahuan berdasarkan pelatihan yang 

dilakukan.(Prinsip-prinsip Metode Penyuluhan/Pelatihan, Murdikanto:1999). 

Tujuan dilaksanakan Pelatihan Pemangkasan Rambut di Kelurahan Wirobrajan 

Yogyakarta untuk meningkatkan keterampilan dan meningkatkan/membantu perekonomian di 

wilayah tersebut. Diharapkan pelatihan ini bisa dilakukan secara berkelanjutan dan manfaat 

penyerapan pengetahuan membantu masyarakat dalam menciptakan lapangan kerja secara 

mandiri, guna mempercepat terwujudnya kesejateraan keluarga. 

Metode pelatihan berfokus pada peningkatan produktifitas secara tepat, dan metode ini 

sebelumnya  didahului dengan metode demonstrasi. Metode demonstrasi adalah metode 

mengajar dengan cara memperagakan dengan urutan yang sistematis dan menggunakan media 

pengajaran yang relevan dengan materi yang disajikan. Dengan metode demonstrasi ini, 

diharapkan dapat menggugah rasa ingin tahu dan rangsangan visual peserta pelatihan. Metode 
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demonstrasi ini bertujuan agar 1). Peserta pelatihan mudah memahami jalannya suatu proses 

pekerjaan, 2). Komunikatif untuk berbagai jenis penjelasan, 3). Kekurangan-kekurangan dari 

metode ceramah dapat diperbaiki melalui contoh konkret, dengan menghadirkan obyek 

sebenarnya. 

Hasil pengabdian masyarakat dengan Pelatihan Pemangkasan rambut ini bermanfaat 

secara berhasil dan berdaya guna. Pasca dilaksanakan pelatihan ini, peserta pelatihan 

melakukan usaha rumah tangga dalam menerapkan pengetahuan dan keterampilan dibidang 

pemangkasan rambut. Diperkuat dengan pernyataan Ibu Luurah Keluraha Wirobrajan, bahwa 

para diberi bantuan peralatan memangkas rambut  dari pemerintah Kota Yogyakarta. 

Keberlanjutan program pelatihan bidang Tata Kcantikan aalah program bimbingan dan 

pendampingan dalam mengaplikasikan hasil pelatihan praktek pemangkasan rambut dan 

praktek menata rambut (Blow drying) yaitu hasil penataan yang sesuai keinginan (harapan) 

peserta.  

Pemangkasan rambut merupakan tindakan memperindah suatu mode tatanan rambut 

dengan jalan mengurangi panjang rambut. Adapun tujuan pemangkasan yaitu mengurangi 

panjang rambut sesuai dengan teknik yang dipilih agar menghasilkan tatanan rambut yang 

sesuai dengan bentuk wajah. Dalam penulisan ini akan diuraikan tentang Fungsi dan Peranan 

pemangkasan (cutting) yaitu : 

1. Pengguntingan rambut merupakan satu tahap yang amat penting yaitu suatu proses 

pemangkasan dan penataan rambut secara keseluruhan. 

2. Dengan pemangkasan sebenarnya telah ditentukan bagaimana penataan itu akan 

terwujud. 

3. Suatu bentuk tatanan rambut yang hendak dicapai dalam suatu proses penataam rambut, 

sudah ditentukan lebih dahulu mengenai pola atau dasar pemangkasan. 

4. Pemangkasan yang dilakukan secara tepat dan baik, tidak saja akan menjadikan kepala 

dan wajah seseorang itu secara keseluruhan indah dipandang melainkan akan 

menjadikan rambut mudah diatur dan ditata menurut desain yang dikehendaki. 

(Kusumadewi, dkk, pengetahuan dan Seni Tata Rambut Modern, 2012 , hal 107). 
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KESIMPULAN 

1. Pelatihan Pemangkasan Rambut berfungsi sebagai pendorong untuk mengetahui lebih 

banyak tentang segala sesuatu yang berkaitan dengan praktek serta pemahaman dalam 

bidang mode-mode trend Pemangkasan Rambut. 

2. Peserta pelatihan mampu menerapkan pengetahuan bedasarkan materi pelatihan yang 

dilakukan, dan mampu mengevaluasi (menilai) terhadap baik/buruk manfaat inovasi yang 

diketahui melalui pelatihan ini. 

3. Keberlanjutan program pelatihan bidang Tatat Kecantikan Rambut dengan melakukan 

bimbingan dalam mengaplikasikan hasil pelatihan praktek pemangkasan rambut dan 

penyelesaian penataan rambut dengan hasil yang sesuai harapan peserta. 

 

REKOMENDASI 

Materi Pelatihan Pemangkasan Rambut, merupakan ilmu pengetahuan dan keterampilan 

yang parktis dan mudah dipelajari. Untuk mencapai kemahiran dalam seni memotong rambut 

hendaknya peserta rajin berlatih dan mencoba mempraktekkan mode pangkasan rambut yang 

saat ini menjadi trend, sehingga hasil pelatihan pemangkasan bermanfaat. Dalam seni 

memotong rambut pada masa kini didukung dengan berbagai alat yang sudah modern, agar 

peserta tidak tertinggal mengikuti perkembangan mode rambut maka bisa menambah wawasan 

dengan menyimak dan mempelajari dari berbagai media sosial. 

Dengan pelatihan pemangkasan rambut, diharapkan sebagai langkah awal dalam menekuni 

bidang seni memotong rambut dan dapat dikembangkan lebih jauh. 
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